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1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semaléndorong
upaya-upaya pembaharuan dalam memanfaatkan hakiloldgi dalam
pembelajaran. Hal tersebut menuntut agar guru mam@uoggunakan alat-alat
yang disediakan sekolah, dan tidak menutup kemuwagkibahwa alat-alat
tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutaanzaGuru sekurang-
kurangnya dapat menggunakan alat yang murah darerefyang meskipun
sederhana tetapi merupakan keharusan dalam upayacapae tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Media pembelajaran merupakan salah satu kompormabglajaran yang
mempunyai peranan penting dalam Kegiatan Belajangd@r. Pemanfaatan
media seharusnya merupakan bagian yang harus naruEpatian guru dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu garlu mempelajari bagaimana
menetapkan media pembelajaran agar dapat mendiedekipencapaian tujuan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Dengan media, pemikiran, ide, gagasan atau suaterimekan lebih
optimal dikomunikasikan. Komunikasi tersebut dagstmpaikan secara lisan,
tulisan, gambar atau model tiga dimensi. Media pdajran yang bisa
dimanfaatkan oleh guru terdiri dari beberapa jeMenurut Sudjana (2001:3),
media terbagi ke dalam empat golongan yaitu, pertanedia grafis seperti
gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, postartuk, komik dan lain-lain.
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Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam bentuk maséekerti model padat, model
susun, diorama dan lain-lain. Ketiga, media proyelkeperti slide, film strips,
film, OHP dan lain-lain. Keempat, penggunaan damadaatan lingkungan
sebagai media pembelajaran.

Tetapi kenyataannya, pentingnya peran media pembatasering kali
tidak dimaksimalkan. Ditambah lagi, alasan klassky menghubungkan fasilitas
sekolah dengan ketersediaan media membuat medlatedalu di posisikan hal
yang penting. Masalah lainnya adalah kreativitasu gilan para siswa untuk
membuat media, walaupun itu media sederhana sahdattang.

Dari hasil wawancara dengan guru sejarah di SMAeKel5 Garut,
Media pembelajaran sejarah yang terdapat di Selddalpernah digunakan guru
dalam kurun waktu satu tahun terakhir adalah petaiagd beberapa gambar
peradaban kuno dunia, kartu konsep-konsep sejdvidia-media tersebut
dirasakan membawa suasana baru pada pembelajabmi kelas sesuatu yang
positif bagi kegiatan pembelajaran, yang menjadnasalahan jumlah dan ragam
dari media pembelajaran tersebut masih sedikit.idetedia tersebut terbatas
kepada beberapa sub meteri saja, maka guru lehingsganya menggunakan
media papan tulis dan spidol.

Ketika peneliti ikut di dalam kelas dan melakuk#&servasi, pembelajaran
sejarah menggunakan metode ceramah. Dalam metoa®ate yang dilakukan,
guru hanya menyampaikan informasi dan menulis kpksasep sejarah di papan
tulis sebagai media pembelajaran. Hingga sekitanitmiee 20 pembelajaran

berjalan begitu baik. Tetapi selanjutnya terlihadikasi kurangnya konsentrasi



belajar siswa. Beberapa siswa mulai mengalihkamagb@annya pada hal-hal
yang lain. Salah-satu yang ditemukan peneliti ddatengobrol, melamun dan
mengantuk. Berdasarkan hasil wawancara dengansgjatah yang bersangkutan
setelah pembelajaran selesai, kasus siswa yangoim@hgadi dapat diasumsikan
sebagai gejala bahwa pembelajaran kurang menarikn@ambosankan.

Maka, berdasarkan hasil observasi kegiatan belagmgajar di kelas
didapat beberapa kesimpulan seperti, metode cergamghdigunakan guru sudah
cukup bagus. Ditandai dengan suara, intonasi, pert@kanan suara yang jelas
oleh guru, dan penguasaan kelas yang cukup bai&n Aétapi, dengan metode
ceramah seperti itu direspon siswa kurang begitk. I#aswa cenderung bosan
dan kurang menyimak apa yang guru sampaikan, gidai punya inisiatif serta
kontributif baik secara intelektual maupun emoalon

Upaya untuk memperbaiki proses belajar mengalarbedapa kendala.
Berdasarkan wawancara dengan guru sejarah berganglaebelumnya kelas
pernah menggunakan metode mengajar diskusi dalameegprpembelajaran.
Metode diskusi tersebut ternyata direspon baik @eslwa. Potensi keaktifan
kelas X-2 terbilang salah satu yang lumayan timggntara kelas-kelas lainnya di
kelas X ketika pembelajaran menggunakan metodeisiisk

Tetapi, hanya sebagian kecil siswa yang pandai kwengnikasikan
pendapatnya dan sesuai dengan apa yang didiskusi&himgga kelas dikuasai
oleh sebagian kecil siswa saja yang serius untld§are Sebagian siswa lainnya

bertindak sebagai pengganggu jalannya pembelajaiamy diperlihatkan siswa



ketika berdiskusi adalah pendapat-pendapat yangeceng tidak sesuai dengan
ranah akademis, banyak siseeletak-celetuklan membuat keributan.

Ketika diberikan tugas kelompok, ditemukan pulaukasli mana yang
mengerjakan tugas kelompok tersebut hanyalah sabaglari anggota
kelompoknya. Dalam pembelajaran seperti itu, kgakan siswa hanya
mengobrol dan melakukan kegiatan lain di luar pdaj@aean sejarah. Akhirnya
para siswa tidak bisa menerima materi dengan optiMenurut guru yang
peneliti wawancarai, hal tersebut disebabkan kakemangnyaentry behavior
siswa, motivasi belajar siswa, dan minat belajswvaiuntuk belajar sejarah. Oleh
karena itu, guru menganggap metode diskusi dirasank efektif. Dengan
demikian guru pada akhirnya menggunakan metodencdra

Berdasarkan uraian diatas, keaktifan yang ditoajol&aat ini di kelas X-2
belum bersifat positif bagi pembelajaran. Tetapi s@amua hal yang belum positif
yang diperlihatkan kelas dalam metode tersebutktifea kelas ini merupakan
modal dasar bahwa siswa-siswa dikelas X-2 berpotaesiliki keterampilan
berpikir kritis. Tinggal bagaimana kita membuaastgi untuk memperbaiki hal
tersebut.

Berbicara mengenai pembelajaran di kelas, kita ktid&kan bisa
memisahkan unsunteligencesyang dimiliki oleh para siswanya. Merujuk pada
pendapatHarvard Howard yang menjelaskan bahwa kecerdasan seseorang
meliputi unsur-unsur kecerdasan matematika logikacerdasan bahasa,
kecerdasan musikal, kecerdasan visual spasialrdesan kinestetik kecerdasan

interpersonal, kecerdasan intrapersoanal dan kasand naturalis Rurnomo:



http://pinterdw.blogspot.com/2012/02/multiple-ini@énces-theory-teori.hthl

Dalam pembelajaran sejarah secara khusus, gurungkuranyak menggunakan
metode ceramah. Metode ceramah yang dilakukan adinikurang
mengembangkan para siswa untuk mengasah kemampgand&san majemuk
yang dikembangkan Harvard Howard untuk kategorek#gsan visual sparsial.
Kecerdasan visual spasial sendiri menurut Sugiatgam Soleh (2008:30)
mengatakan “cerdas visual spasial adalah kemammenahami, memproses,
dan berpikir dalam bentuk visual”. Seperti yang kdhu dalam metode ceramah
kita hanya mendengar lalu menyimpan dan mempro$asrnasi yang kita dengar
tersebut dengan pengetahuan yang telah kita rdgikgan tidak melibatkan unsur
visual sebagai content proses berpikir.
Berdasarkan pada pengamatan tersebut, permasgeahdoelajaran dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Masih kurangnya media pembelajaran yang tersedia
2. Tidak adanya inovasi yang dilakukan untuk pengemaan media
pembelajaran yang dapat merespon siswa dalam menggmbelajaran.
3. Belum ditemukan strategi pembelajaran yang tepaingga pembelajaran
sejarah yang dilakukan kurang efektif.
4. Kelas mempunyai keaktifan yang baik, tetapi keahktikelas tersebut
masih belum teroptimalkan ke arah yang positif.
5. Masih kurangnya pembelajaran yang mengasah ketdsampisual

spasial



Melihat kenyataan di atas, maka perlu adanya peabailan modifikasi
dalam sistem pembelajaran di kelas. Salah satuyeerg dapat dilakukan untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran tersebut adalahgale cara melakukan
inovasi dalam pembelajaran. Dengan inovasi terselthdrapkan pembelajaran di
kelas mempunyai suasana baru yang postitf.

Peneliti berpikir bahwa pengembangan media merupsaéiah satu solusi
dan inovasi perbaikan pembelajaran di kelas. Bahgsabar jauh lebih
komunikatif dibandingkan dengan bahasa tulis, dartikl (1968) mengatakan
“one picture is better than a thousand word®ahasa lisan dan tulisan memiliki
keterbatasan disamping kelebihan-kelebihan yanglikiimya. Menurut Istanto
(2000: 23) “Bahasa lisan dan tulisan mengundanginas dengan perbedaan-
perbedaan interpretasi visual. Rentang interpret@sigat tergantung pada
intelegensia dan latar belakang, pendidikan sesgosaat menerima informasi
tersebut”. Beritu pula dalam dunia pendidikan, siegeru yang mengajar dengan
cara ceramah dan hanya menggunakan media tulisanetkh sulit diterima apa-
apa yang diinformasikan kepada para siswanya. Barldengan adanya media
gambar yang melengkapi bahasa lisan dan tulisamdighitan menjelaskan suatu
objek. Gambar memiliki kemampuan memaparkan lebibi dan membatasi
rentang interpretasi siswa. Dengan komik sebagaliangambar, diharapkan
potensi kecerdasan visual spasial yang dimilikivaisnenjadi semakin terasah.
Siswa dengan potensi kecerdasan visual sparsig tahnya kesulitan dengan
pola pembelajaran sejarah yang verbalistik dihaaplbisa lebih mudah

menerima pembelajaran dengan banuan media komik ini



Komik adalah media gambar yang cukup unik untukgkemunikasikan
suatu cerita. Dalam media ini cerita biasanya tigajdalam gambar dan balon-
balon kata yang menceritakan sesuatu. Seperti pgemgemik yang disampaikan
Norton (1985:5) yaitu,'the arrangement of pictures or images and words to
narrate a story or dramatize an idea.’Pada kenyataannya, seringkali kita
menemukan apa yang kita sebut sebagai komik daldup Kkita, komik-komik
yang kita lihat sangat banyak ragamnya, begitu fuggsi, serta tujuan komik itu
di buat. Media ini cukup lama dan lumayan suksésraipkan di banyak bidang
terutama hiburan. Dengan kepopuleran media inimikalapat menjadi media
pembelajaran serta media alternatif yang dapanaiggan di dalam kelas.

Penggunaan media komik dalam pembelajaran dihamnapéapat
memperbaiki proses belajar siswa dalam pengajamamg ypada gilirannya
diharapkan dapat meningkatkan berpikir kritis sisasuai sifat media gambar,
komik pun dapat menyampaikan materi atau permasaldalam pembelajaran
sejarah yang tadinya abstrak menjadi berbentuk gamlbng sifatnya lebih
konkret. Jika dalam komik ini disajikan suatu pesalahan tentang kesejarahan
yang banyak menggundang pertanyaan dan tantangampdi@ siswanya, maka
diharapkan keterampilan berpikir kritis siswa dapatbuh dan berkembang.

Atas dasar pemikiran tersebut maka penulis ingimgaegkat tema
mengenai pentingnya penggunaan media gambar datanigbajaran sejarah.
Secara lebih khusus, peneliti tertarik untuk lelmémperdalam kajian mengenai
pengaruh media gambar jenis komik, terhadap peatagkketerampilan berpikir

kritis siswa. Media komik dan keterampilan berpgiswa dijadikan indikator dan



akan dijadikan sebuah penelitian di kelas X-2 SNiggeri 15 Garut pada tahun
ajaran 2011/2012. Adapun judul yang peneliti angldam penelitian ini adalah
“Penggunaan Media Komik Sebagai Upaya Menumbuhleterimpilan Berpikir
Kritis Siswa (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas2XSMA Negeri 15 Garut,

Dalam Pembelajaran Sejarah)”

1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan pada latar belakang permasalahan i @mi@ka rumusan
masalah yang akan dibahas di sini secara garis bdath “apakah penggunaan
media komik dapat menumbuhkan keterampilan bergikiis siswa pada mata
pelajaran sejarah di kelas X-2 SMA Negeri 15 Gdrut?
Masalah penelitian di atas akan diuraikan dalamtubempertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi pembelajaran sejarah sebelum rkeipalkan
penggunaan media komik di kelas X-2 SMA Negeri Hsu®?
2. Bagaimana merencanakan penggunaan media komik dalam
pembelajaran sejarah untuk menumbuhkan keterampgapikir kritis
di kelas X-2 SMA Negeri 15 Garut?
3. Bagaimana melaksanaan penggunaan media komik gedarbelajaran
sejarah untuk menumbuhkan keterampilan berpikiiskdi kelas X-2
SMA Negeri 15 Garut?
4. Bagaimana efektifitas penggunaan media komik datembelajaran
sejarah untuk menumbuhkan keterampilan berpikiiskdi kelas X-2

SMA Negeri 15 Garut?



Bagaimana kendala yang dihadapi guru dan soluspatasi masalah-
masalah dalam penggunaan media komik dalam peraksiagejarah
untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dlds X-2 SMA

Negeri 15 Garut?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah kintaemperoleh

informasi dan pelajaran yang berharga mengenaigueraan media komik dalam

upaya menumbuhkan keterampilan berpikir kritis sispada mata pelajaran

sejarah. Secara khusus penelitian ini bertujuankunt

1.

Mendeskripsikan kondisi pembelajaran sejarah sebealiperkenalkan
penggunaan media komik di kelas X-2 SMA Negeri Hsub
Mendapatkan gambaran berkaitan dengan perencan@aggynaan
media komik dalam pembelajaran sejarah untuk menbkdn
keterampilan berpikir kritis di kelas X-2 SMA Negé&b Garut
Mendapatkan gambaran berkaitan dengan pelaksanaaggynaan
media komik dalam pembelajaran sejarah untuk menbkdn
keterampilan berpikir kritis di kelas X-2 SMA Negé&b Garut
Memberikan gambaran sejauh mana penggunaan medii ldapat
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis siswa paca pelajaran
sejarah

Menganalisis kendala dan mengatasi permasalahaggpeaan media
komik dalam pembelajaran sejarah untuk menumbuliea@rampilan

berpikir kritis di kelas X-2 SMA Negeri 15 Garut
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manteai semua pihak
yang berhubungan secara langsung ataupun tidaksuaggdalam bidang
pendidikan, khususnya pada pendidikan SMA dalamanpslajaran sejarah.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitias@cara khusus adalah dapat:

1. Bagi peneliti, meningkatkan wawasan pengetahuata geengalaman
dalam penggunaan media konddédam pembelajaran sejarah di sekolah.

2. Bagi Sekolah, meningkatkan mutu pembelajaran dampagbanyak
ketersediaan Media Pembelajaran di SMA Negeri 1BuiG&hususnya
dalam mata pelajaran sejarah.

3. Bagi Guru, memecahkan masalah yang guru hadapmnaeiai dalam
upaya menumbuhkan keterampilan berpikir kritis aiskhususnya dalam
mata pelajaran sejarah.

4. Bagi siswa, memberikan kemajuan dalam hal menunmdrukkterampilan
berpikir kritis siswa terhadap mata pelajaran séjadan merubah pola
berpikir siswa yang keliru bahwa mata pelajaraarséy tidak semata-mata
membosankan dan menegangkan, tetapi menyenangkgand@danya
variasi-variasi dalam media belajar yang akan ngkatkan hasil belajar

siswa.
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1.5 Klarifikasi Konsep
1.5.1 Media komik
Komik adalah gambar yang menyampaikan informaai atenghasilkan
respons estetik bagi orang yang melihatnya. Komiétam penelitian ini disebut
media komik, yaitu media untuk menyampaikan infamierbentuk gambar
yang bercerita atau menceritakan sesuatu dengangldpi balon-balon kata
berupa dialog atau narasi untuk kepentingan penabaia
Untuk membuat komik secara utuh terdapat bebergpan yang harus
dilakukan. Berikut adalah gambaran tahapan-tahpgpambuatan komik(Callista:
2004):
a. Membuascenario
Ketika kita akan menyusun sebuah komik yang pertama harus
dilakukan adalah membuat cerita. Dalam menyusutacgecara umum
atau khususnya cerita dalam komik, ada empat hag yharus
diperhatikan yaitu, tema, seting, karakter, darasiur
b. Membuatstoryboard
Setelah disusun cerita secara deskriptif, selaygutcerita yang telah
tersusun diterjemahkan kedalam bentstiryboard Storyboard yaitu
model awalprototypekasar dari suatproject dalam hal ini adalah komik.
Dengan kata lain storyboard adalah tata letak ppatan serta komposisi

panel gambar dan balon-balon kata yang akan disusun
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c. Membuat sketsa
Pada intinya, tahap ini adalah proses penggamizhdatam storyboard
yang telah disusun. Storyboard berupa garis-gamlpdan balon-balon
dialog diberi gambar seperti gambar karakter, danlzar latar belakang.
Selanjutnya balon-balon dialog diberi tulisan sesalar cerita yang
diperlukan. Gambar sketsa biasanya menggunakanl pgas alat tulis
yang dapat dihapus, penyusun komik membuat skeistba sebagai
garis bantu pada gambar. Ini berguna bagi tahag@eam tinta pada
tahap selanjutnya.

d. Pemberian tinta
Gambar sketsa yang telah jadi selanjutnya dibeta.tiTahap pemberian
tinta ini biasanya mengghunakan pena dengan berlbkgaan sesuai
keperluan orang yang menggambar. Proses ini sgmganhg dalam
pembuatan komik, karena gambar hasil pemberiaa adalah gambar
yang akan terlihat oleh pembaca komik.

e. Finishing
Langkah terakhir ini adalah pemberian sentuhanrgbdwla komik agar
hasilnya lebih menarik ditangan pembaca. Finishdapat berupa
pemberin efek-efek khusus, warna abu-abu saja,ptiadpola dekoratif
seperti pola bunga-bunga, polkadot, kotak-kotak ldamlain. Finishing
bisa dilakukan dengan dua cara, pertama finishiagual menggunakan
gambar tangan dan rugssfeentone,atau finishing menggunakan

computer secara digital.
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Komik yang digunakan dalam penelitian ini adalahigekomik strip
berupa lembaran-lembaran dengan menggunakan gayhag karikatur dan
manga Media komik akan bercertita tentang materi-magejarah SMA kelas X,
disusun dan ditentukan sesuai materi dan kurikylang telah ditetapkan. Komik
tersebut dibuat secara manual di kertas ukuranladd,diedit melaluisoftware
Adobe Photoshop dengan menggunakamacom BambaooSelanjutnya, Media
komik disajikan dalam lembaran-lembaran kertas Atk nantinya dibagikan

per kelompok di dalam kelas.

1.5.2 Keterampilan Berpikir Kritis
Ennis dalam (Fisher, 2001:7) menyatakan bahwatital thinking is
reasonable, reflective thinking that is focuseddesiding what to believe or tlo
Ennis dalam (Muttagin, 2004 :41) mengungkapkan edramn berpikir kritis yang
lebih mendetalil, yaitu:
“berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis idauagagasan ke arah
yang lebih  spesifik, membedakannya secara tajam,milthe
mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannyariad yang lebih
sempurna”.
Dari hal tersebut menunjukkan bahwa seseorang mdrapuikir kritis dengan
mencari ide atau gagasan yang lebih spesifik desggala pertimbangan logis
untuk menentukan langkah yang akan dilakukan untekgembangkannya ke
arah yang lebih sempurna. Berpikir kritis sangdiperlukan oleh setiap
individu untuk mempersiapkan diri dalam mengippadadan memecahkan

permasalahan kehidupan. Selain itu berpikitiskbmemainkan peranan yang

penting dalam banyak pekerjaan, khususnya [@ekepekerjaan yang
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memerlukan ketelitian dan berpikir analitis (@ dan Glaser dalam
Rohayati, 2005: 10).

Keterampilan berpikir kritis yang dipakai dalam pktman ini adalah
mengacu pada pendapat Ennis (1998: 17-18). Beailalah indikator-indikator
keterampilan berpikir kritis tersebut:

1. Memberikan penjelasan sederhaglarfientary clarification
2. Membangun keterampilan dasbagic suppoit

3. Membuat inferensir{ferring),

4. Membuat penjelasan lebih lanjatiyanced clarificatioh

5. Mengatur strategi dan taktigt{ategies and tacti¢s

Dari indikator-indikator di atas selanjutnya En(il$€98:17-18) memecah
kembali menjadi 12 sub indikator diantaranya: (gmfokuskan pertanyaan,
(2). Menganalisis argument. (3). Bertanya dan nvealjapertanyaan klasifikasi
dan pertanyaan yang menantang. (4). Mempertimbangkadibilitas (kriteria)
sumber. (5). Mengobservasi dan mempertimbangkarnl ledsservasi. (6).
Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil ded{Ksi.Membuat induksi
dan mempertimbangkan hasil induksi. (8). Membuatmdampertimbangkan nilai
keputusan. (9). Mendefinisikan istilah dan memparangkan definisi. (10).
Menganalisis asumsi. (11). Memutuskan suatu tinalali2?). Berinteraksi dengan
orang lain.

Dalam penelitian ini dipilih empat dari lima inditka keterampilan
berpikir kritis yang dikemukakan Ennis. Penelitimmkh masing-masing satu sub

indikator sebagai perwakilan indicator tersebut.n@@ media komik yang
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diterapkan, diharapkan indikator keterampilan Bergritis ini akan tumbuh dan

berkembang di kelas X-2. Sub-indikator tersebutadda

1. Memberikan penjelasan sedarhana, dengan sub iodikdiertanya dan
menjawab pertanyaan tentang sesuatu penjelasanmeliputi kegiatan:

» Siswa diarahkan untuk mampu mengajukan pertanyagaryaan analitis
seperti, mengapa, apa intinya, apa artinya, apeloya, apa yang bukan
contoh, Perbedaan apa yang menyebabkannya ddaitain-

2. Membangun keterampilan dasar, dengan sub indicetempertimbangkan
kredibilitas (kriteria) suatu sumber, yang meligkggiatan:

o Siswa diarahkan untuk mencari sumber-sumber laing yaerkaitan
dengan masalah

» Siswa diarahkan untuk membandingkan sumber-sundey glidapat dan
memberi nilai dari sumber-sumber tersebut.

3. Membuat interference, dengan sub indicator; membunaluksi dan
mempertimbangkan induksi, yang meliputi kegiatan:

* Siswa diarahkan untuk membuat kesimpulan

4. Membuat penjelasan lebih lanjut dengan sub indiketendefinisikan istilah,
mempertimbangkan definisi, yang meliputi kegiatan:

» Siswa diarahkan untuk bisa mengklasifikasikan nadsal

» Siswa diarahkan untuk dapat mencari bentuk sin@l@irnmasalah

* Siswa diarahkan untuk membuat contoh, dan non honto
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1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunanssknipadalah sebagai
berikut; Bab | Pendahuluan, Pada bab ini terbagi-kmgi dalam beberapa sub
bab yang meliputi (1). latar belakang masalah pgrl (2). perumusan masalah,
(3). tujuan penelitian, (4). manfaat penelitian). (8efinisi istilah, (6). metode
penelitian, (7). Lokasi dan subjek penelitian, (@stematika penulisan; Bab 1l
Landasan Teori. Dalam bagian bab ini dijabarkarbdgai literature kajian dan
pencarian teori yang berkaitan dengan permasalatedam penelitian ini.
Literatur-literatur tersebut digunakan sebagai acbagi peneliti untuk berpikir
dan menganalisis masalah yang akan diteliti; BaM#tode Penelitian. Bab ini
memaparkan metode penelitian dan teknik yang dikamaleh penulis untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam pembahasaalah-masalah yang
dikaji; Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan,aBalbab ini menguraikan
tentang pembahasan hasil penelitian yang merupaleaan penjelasan terhadap
aspek-aspek yang dijadikan rumusan masalah; Balks/tpulan, Dalam bab ini
dipaparkan apa yang menjadi sebuah kesimpulan pnelitian terhadap

pembahasan masalah.



